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ABSTRAK 

 Salve Regina tonus simplex adalah nyanyian gregorian yang digunakan sebagai 

material tematik dalam komposisi “Salve Regina: Tema dan Variasi”. Penciptaan 

komposisi tersebut sebagai solusi alternatif atas permasalahan ketimpangan antara 

praktik musik vokal dan instrumental dalam liturgi di Indonesia. Teknik partimento 

digunakan sebagai unsur utama dalam pengembangan komposisi “Salve Regina: 

Tema dan Variasi”. Partimento pada dasarnya adalah teknik untuk menciptakan 

komposisi secara improvisasi. Teknik partimento yang digunakan dibatasi pada 

lima kelas menurut Sanguinetti: basic axioms, rule of the octave, suspensions, bass 

motions, dan scale mutations. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui cara mengolah nyanyian gregorian ke dalam musik instrumental, dan 

mengetahui cara penerapan teknik partimento sebagai unsur utama pengembangan 

variasi.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

implementation research yang berfokus pada penerapan teknik partimento dalam 

proses penciptaannya. Penelitian implementasi mempelajari ketika sebuah teori 

dilaksanakan. Dalam hal ini, teknik partimento diimplementasi dalam proses 

penciptaan karya “Salve Regina: Tema dan Variasi”.  Proses penciptaan meliputi 

beberapa tahap, dimulai dari penentuan ide, observasi pustaka dan kajian karya, 

penyusunan konsep karya, hingga penentuan instrumentasi. 

 Sebuah karya berjudul “Salve Regina: Tema dan Variasi” dalam format kuartet 

gesek merupakan hasil dari penelitian ini. Karya “Salve Regina: Tema dan Variasi” 

dibangun oleh lima gerakan, di antaranya Tema, Variasi I–Choralfantasie, Variasi 

II–Fuga, Variasi III–Kanon, Variasi IV–Fantasia. Kelima gerakan ini adalah hasil 

pengolahan tema berdasarkan potongan frase pertama Salve Regina tonus simplex. 

Potongan frase pertama nyanyian gregorian Salve Regina tonus simplex diolah 

menjadi tema instrumental dengan mengesampingkan aturan ritmis dan interpretasi 

dalam nyanyian gregorian. Proses penciptaan bersifat praktis dan berdasarkan pola 

sesuai prinsip partimento. 

 

Kata kunci: Salve Regina, musik instrumental, tema dan variasi, implementasi, 

partimento 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1  

A. Latar Belakang 

Di dalam kegiatan keagamaan umat Katolik terdapat dua jenis musik berbeda, 

yaitu musik rohani untuk kegiatan kerohanian atau spiritualitas, dan musik liturgi 

untuk kegiatan ibadat resmi bersama atau liturgi (Suryanugraha OSC, 2015: 14). 

Istilah yang digunakan untuk musik ibadat dalam Gereja Katolik adalah musica 

sacra. Dalam instruksi “Musicam Sacram” yang dikeluarkan oleh Kongregasi Suci 

untuk Ritus (1967: 4a-b), disampaikan bahwa musica sacra adalah musik yang 

diciptakan untuk peribadatan dan memiliki bobot sakral. Musik yang termasuk 

dalam kategori musica sacra adalah nyanyian gregorian, nyanyian polifoni sakral, 

musik ibadat untuk organ atau alat musik lain, dan musik ibadat rakyat.  

Salah satu musica sacra berupa nyanyian gregorian adalah nyanyian Salve 

Regina. Salve Regina adalah sebuah antifon Maria yang dipakai sebagai penutup 

ibadat harian. Sejak abad 12 terdapat Salve Regina dengan lagu gregorian 

melismatis (tonus sollemnis). Pada abad 17, Salve Regina melismatis digantikan 

dengan lagu silabis yang lebih sederhana (tonus simplex). Selama tujuh abad 

lamanya, nyanyian Salve Regina tonus simplex telah digunakan sebagai satu-

satunya nyanyian penutup dalam ibadat malam dalam beberapa komunitas gereja 

(Howard, 2016: 58).  

Secara umum, musik dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu musik vokal, musik 

instrumental, dan musik campuran (Pardede dan Silaban, 2022: 56). Musik vokal  
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adalah musik yang menggunakan suara manusia sebagai instrumen utamanya.  

Berbeda halnya dengan musik instrumental yang menggunakan instrumen musik 

tanpa sama sekali mengandalkan suara manusia.   

Dalam karya musik “Salve Regina: Tema dan Variasi”, penulis membuat tema 

berdasarkan melodi dalam nyanyian Salve Regina tonus simplex. Nyanyian Salve 

Regina sejatinya adalah musik vokal. Penulis mengembangkan musik vokal 

tersebut menjadi musik instrumental dalam bentuk tema dan variasi. Hal ini 

dilakukan penulis untuk mengeksplorasi teknik komposisi partimento dalam 

menciptakan variasi polifoni berdasarkan musik vokal gregorian. 

Tema dan variasi menurut Ammer (2004: 427) adalah sebuah bentuk musik 

utama, yang terdiri dari sebuah subjek atau tema dan serangkaian variasi 

terhadapnya (versi yang berbeda dari tema). Dalam konteks komposisi bentuk tema 

dan variasi, tema berarti sebuah lagu induk. Tema biasanya memiliki struktur yang 

cukup sederhana, sehingga memberikan gambaran yang jelas dan mudah diingat 

untuk variasi berikutnya (Belkin, 2018: 91). Menurut Sutaryo (2020: 1), tema dapat 

mengambil potongan lagu yang sudah ada atau mencipta sendiri. 

Variasi adalah pengulangan tema atau figur yang berbeda dalam hal tertentu dari 

tema aslinya (Ammer, 2004: 456). Menurut Ammer, tema dapat divariasikan 

dengan memberi ornamen, dengan modulasi, variasi ritmis, perpindahan posisi 

cantus firmus (melodi utama berpindah dari bagian sopran ke bagian bass, 

misalnya), dan lain-lain.  

Variasi telah menjadi teknik dasar komposisi selama berabad-abad. Tema yang 

dikembangkan dalam bentuk variasi dapat berupa melodi ataupun pola harmoni 
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bass (Ammer, 2004: 427). Variasi dalam musik pada dasarnya menguji kreativitas 

dan imajinasi komponis berdasarkan kerangka tema yang telah tersedia. Komponis 

harus menemukan cara untuk menciptakan suatu perbedaan yang kontras dan 

menarik, bahkan ketika tema yang mendasarinya diulang beberapa kali.  

Komposisi instrumental berdasarkan nyanyian gregorian merupakan salah satu 

upaya mewujudkan keterlibatan musik instrumental dalam liturgi, seperti dikatakan 

dalam Musicam Sacram pada artikel 65 bahwa alat musik dalam liturgi dapat 

digunakan secara instrumental. Musicam Sacram 65 mengatakan bahwa organ atau 

alat musik lainnya dapat dimainkan secara instrumental pada awal perayaan 

ekaristi, sebelum imam sampai di altar, pada persembahan, pada komuni, dan pada 

akhir perayaan ekaristi. Sayangnya, hal tersebut kurang diterapkan secara maksimal 

di Indonesia. Terdapat kekurangan terkait pemahaman tentang musik liturgi yang 

masih perlu ditingkatkan, terutama terkait penempatan permainan musik organ 

dalam konteks liturgis yang tepat (Tarigan, 2024: 280).  

Dalam menawarkan solusi atas permasalahan tersebut, penulis menggunakan 

sebuah teknik komposisi improvisasi dari abad 17, yaitu partimento. Partimento 

adalah praktik permainan keyboard improvisasi solo dari Italia yang didasarkan 

pada teknik mengembangkan melodi dalam tekstur homofoni maupun polifoni 

berdasarkan melodi bass dengan menggunakan berbagai macam formula yang 

disebut partimenti (Mityukova, 2018: 180). Dalam arti lain, partimento adalah 

melodi bas yang dimainkan oleh tangan kiri pada instrumen keyboard dan perlu 

diberi melodi konsonan pada tangan kanan (Sanguinetti, 2012: 11). Partimento 
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pada dasarnya adalah metode pedagogis abad 17 yang digunakan sebagai sarana 

untuk melatih kreativitas dalam komposisi dan improvisasi. 

Sanguinetti (2012: 98) menjelaskan, partimento memiliki prinsip dasar yang 

sama dengan basso continuo1, tetapi dalam perkembangannya kedua hal ini sama 

sekali berbeda. Partimento adalah sebuah komposisi keyboard tunggal yang 

bertujuan untuk mengajarkan komposisi melalui improvisasi, sedangkan basso 

continuo adalah iringan improvisasi berdasarkan pola harmoni yang sudah 

ditentukan dalam karya yang terkait. Secara lebih khusus, dalam mengembangkan 

partimento, seorang komponis diminta untuk membuat karya yang independen dan 

orisinil. 

Karya musik “Salve Regina: Tema dan Variasi” dibuat oleh penulis dalam 

format kuartet gesek. Kuartet gesek adalah komposisi untuk empat instrumen 

gesek, di mana setiap instrumen memainkan perannya sendiri. Kuartet gesek 

tradisional terdiri dari Violin I, Violin II, Viola, dan Violoncello. Kuartet adalah 

sebuah komposisi untuk empat alat musik yang bermusik bersama (Prier SJ, 2009: 

173). 

Dalam karya musik “Salve Regina: Tema dan Variasi”, penulis menciptakan 

empat variasi. Durasi penampilan komposisi tema dan variasi ini berkisar 12 menit. 

Pada bagian Tema, penulis menggunakan rangkaian melodi frase utama dari 

nyanyian Salve Regina tonus simplex dalam tema utama “Salve Regina: Tema dan 

Variasi”. Penulis membagi rangkaian melodi dalam frase pertama tersebut ke dalam 

 
1 Basso continuo = sebuah iringan yang dimainkan dengan alat musik keyboard (biasanya 

harpsichord atau organ), hampir selalu diiringi oleh instrumen melodi bass (Ammer 2004) 
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empat motif yang terpisah. Motif-motif tersebut dimainkan secara bertahap  dalam 

tekstur homofon. Rangkaian ritme yang digunakan adalah murni hasil kreasi 

penulis, dengan mempertimbangkan letak aksen silabis pada syair berbahasa Latin. 

Setelah Tema dimainkan, selanjutnya dimulai Variasi I. Pada Variasi I, motif-

motif dari tema utama hanya dibunyikan satu kali secara bertahap potongan demi 

potongan. Penulis mengembangkan Variasi I dengan menggunakan bentuk 

choralfantasie. Sebuah pola iringan mengawali gerakan variasi ini, selanjutnya 

tema muncul dalam nilai durasi ritmis yang lebih besar daripada pengiring lainnya. 

Prinsip-prinsip partimento digunakan dalam penyusunan progresi harmoni pada 

iringan, secara khusus tentang aturan oktaf. 

Dalam Variasi II, penulis menciptakan sebuah variasi fuga tiga suara. Motif 

pertama dari tema utama menjadi subjek dalam gerakan ini. Masing-masing subjek 

akan diakhiri dengan kadens sebelum dilanjutkan subjek berikutnya dalam tingkat 

dominan. Prinsip interval dan kadens pada partimento diterapkan pada variasi ini. 

Dalam mengembangkan tema, penulis juga membuat melodi tema menjadi lebih 

menarik dengan menerapkan diminusi.  

Penulis menggunakan bentuk canon pada Variasi III. Melodi bas yang 

dimainkan oleh Violoncello menggunakan pola stepwise romanesca, yaitu pola bas 

1-7-6-5-4-3. Keempat motif tema dimainkan secara bertahap. Tingkat intensitas 

ditampilkan melalui variasi ritmis dalam setiap fase setelah masing-masing motif 

dibunyikan. Pola canon dimainkan oleh Violin I, Violin II, dan Viola dalam oktaf 

yang sama. 
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Variasi keempat adalah variasi bebas, artinya tema tidak lagi muncul sebagai 

yang dominan. Walaupun begitu, penulis tetap menyelipkan motif-motif tema pada 

beberapa bagian. Proses ‘improvisasi’ dan realisasi partimento terjadi sepenuhnya 

dalam gerakan ini. Sebagian besar prinsip-prinsip partimento diimplementasi 

dalam gerakan ini. Variasi IV merupakan variasi penutup, sehingga pada gerakan 

ini penulis menjadikannya sebagai puncak dari seluruh karya musik “Salve Regina: 

Tema dan Variasi”. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara pengolahan melodi nyanyian gregorian Salve Regina 

sehingga dapat dikembangkan ke dalam bentuk variasi instrumental pada 

karya musik “Sálve Regína: Tema dan Variasi”? 

2. Bagaimana cara penerapan teknik partimento sebagai unsur utama 

pengembangan variasi berdasarkan tema pada karya musik “Sálve Regína: 

Tema dan Variasi”? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Untuk mengetahui cara pengolahan melodi nyanyian gregorian Salve 

Regina sehingga dapat dikembangkan ke dalam bentuk variasi instrumental 

pada karya musik “Sálve Regína: Tema dan Variasi”.  
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2. Untuk mengetahui cara penerapan teknik partimento sebagai unsur utama 

pengembangan variasi berdasarkan tema pada karya musik “Sálve Regína: 

Tema dan Variasi”. 

 

D. Manfaat Penciptaan 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan dan kemampuan kreativitas dalam proses komposisi 

bagi penulis, khususnya dalam menciptakan komposisi dengan teknik 

partimento. 

2. Menambah referensi bagi akademisi yang tertarik mendalami partimento. 

3. Memberi inspirasi dan wawasan bagi masyarakat, khususnya para musisi 

Gereja untuk mengembangkan kreativitas yang dimiliki dalam membuat 

suatu komposisi instrumental dengan menggunakan teknik partimento. 

 

E. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

implementasi (Implementation Research), yang berfokus pada penerapan teknik 

dan aturan partimento dalam proses penciptaan karya musik “Salve Regina: Tema 

dan Variasi”. Penelitian implementasi mempelajari pelaksanaan program atau 

inovasi yang sudah dirancang, bukan hanya teori semata, melainkan bagaimana 

program tersebut berjalan di lapangan (Rahayu, 2018: 22).  

Penelitian implementasi atau ilmu implementasi merupakan bidang studi yang 

mempelajari proses pelaksanaan dan penyampaian suatu program kepada 
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partisipan. (Durlak, 2015: 1124). Penelitian implementasi mempelajari ketika 

sebuah teori dilaksanakan. Teknik partimento merupakan metode pembelajaran 

komposisi yang bersifat praktis. Dalam penelitian ini, penulis 

mengimplementasikan teknik tersebut dalam penciptaan karya musik “Salve 

Regina: Tema dan Variasi”. 
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